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ABSTRACT 

 

Lidah buaya (Aloe vera) dan bunga belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki 

kandungan antioksidan dan antosianin yang dapat dijadikan bahan aktif alami dalam sediaan. 

Ekstrak etanol lidah buaya dan bunga belimbing wuluh dibuat dengan maserasi 

menggunakan etanol 96%. Tujuan penelitian ini adalah membuat formula lip cream 

menggunakan  ekstrak lidah buaya dan bunga belimbing wuluh untuk mengetahui 

stabilitasnya dilakukan penyimpanan pada 3 suhu yang berbeda selama 15 hari. Dalam 

penelitian ini dibuat 3 formulasi dengan konsentrasi Triethanolamin yaitu 2%, 4%, dan 6%. 

Evaluasi fisik dilakukan dengan parameter yang diuji yaitu organoleptis (aroma, warna, 

tekstur), homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan uji stabilitas. Hasil uji organoleptis 

meununjukkan ketiga formulasi memiliki aroma tidak berbau, berwarna hijau, bertekstur 

semisolid. Hasil uji homogenitas dan uji daya sebar menunjukan bahwa F3 tidak memenuhi 

syarat. Hasil uji pH dan uji daya lekat menujukkan ketiga formulasi memiliki kriteria 

memenuhi syarat. Hasil menunjukkan ketiga formulasi lip cream tidak memenuhi 

persyaratan uji stabilitas yaitu menunjukkan perubahan warna. 

 

Kata kunci : Lidah buaya (Aloe vera), Bunga belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi), Lip 

cream 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara 

beriklim tropis yang menyebabkan 

Indonesia lebih sering menerima banyak 

sinar matahari, sehingga dapat 

meningkatkan risiko kerusakan kulit yang 

diakibatkan oleh pancaran dari sinar ultra 

violet (UV). Akibat paparan tersebut kulit 

menjadi kering terutama di area bibir atau 

kulit  dan meningkatkan  risiko  terjadinya 

actinic cheilitis (Rini, 2012).  

Lip cream merupakan sediaan 

pewarna untuk bibir yang berbentuk semi 

solid yang berfungsi untuk menghasilkan 

warna lebih menarik dan lebih merata 

pada bibir hal  tersebut  dikarenakan 
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kadar   minyak   dalam   sediaan   lip cream 

lebih banyak apabila dibandingkan 

dengan sediaan kosmetik bibir lainnya 

(Asyifaa dkk., 2017).  Bahan  utama  

dalam pembuatan sediaan lip cream yaitu 

basis, emulgator, humektan, dan bahan 

tambahan pewarna (Kadu dkk., 2014).  

Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai bahan aktif alami 

dalam produk kecantikan adalah lidah 

buaya (Aloe vera). Bunga belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi) merupakan 

salah satu sumber pigmen antosianin yang 

belum banyak dimanfaatkan. Proses 

ekstraksi tanaman lidah buaya (Aloe vera) 

dan bunga belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi) dilakukan dengan cara maserasi. 

Hal tersebut digunakan  untuk  mencegah 

kerusakan bahan aktif terhadap 

pemanasan yang tinggi. Dimana 

pengerjaannya yang mudah dan lebih 

praktis (BPOM, 2013).  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan, maka penelitian uji 

formulasi sediaan lip cream ekstrak etanol 

lidah buaya (Aloe vera) dan bunga 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) perlu 

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk memperoleh formulasi sediaan lip 

cream dengan berbahan   alam sebagai 

pewarna alami dan memiliki manfaat 

sebagai antioksidan serta melembapkan 

bibir. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratorium. 

Alat yang digunakan yaitu, timbangan 

digital, hot plate, kertas saring, gelas     

ukur,     beaker     glass erlenmeyer, 

waterbath, alumunium foil, dan toples. 

Bahan yang digunakan 

diantaranya Tanaman Lidah Buaya (Aloe 

vera), Bunga Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi), Etanol 96%, Beeswax, TEA, 

castor oil, setil alkohol, BHT, cocoa  

butter,  vaselin album, gliserin, metil 

paraben, propil paraben dan olive oil.  

Pembuatan  ekstrak membutuhkan 

lidah buaya 400 g. Maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 800 mL, 

rendam  selama  24  jam  sambil sesekali 

dilakukan pengadukan. 

Bunga blimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi) diambil 100 g di rendam dengan 

500 ml etanol 96% selama 24 jam dengan 

sesekali pengadukan. Pembuatan lip 

cream dibuat dalam sediaan 4 g dilakukan 

dengan meleburkan bahan pada masing -   

masing fase, kemudian kedua fase di 

campurkan dalam mortir hangat dan   

aduk   dengan   kuat   agar terbentuk basis 

lip cream yang homogen. Sediaan 

dipindahkan dalam wadah. Timbang 

bobot akhir sediaan.
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HASIL 

Lidah Buaya (Aloe vera) dengan 

pelarut etanol 96% berupa ekstrak kental 

berwarna coklat sebanyak  0,3  g  dan  

tidak  berbau. Hasil  ekstraksi  yang  

diperoleh  dari 100 g Bunga Belimbing 

Wuluh basah dengan pelarut etanol 96% 

berupa ekstrak kental berwarna ungu 

kehitaman sebanyak 0,2 g dan tidak 

berbau. Ketiga formulasi memiliki aroma  

yang tidak berbau, berwarna hijau dan 

memiliki tekstur semi solid lengket dan 

berminyak. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan F3 tidak homogen. Hasil uji 

pH menunjukkan seluruh formulasi   

menghasilkan   rata-   rata nilai pH 5. Hasil 

uji daya lekat menunjukkan seluruh 

formulasi memenuhi uji daya lekat. Hasil 

uji daya sebar menunjukkan F3 tidak 

memenuhi syarat uji daya sebar. Uji 

stabilitas      menunjukkan      seluruh 

formulasi tidak memenuhi syarat uji 

stabilitas.

 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Uji Formulasi dan Evaluasi Fisik Sediaan Lip Cream 

Evaluasi Fisik F1 F2 F3 

Organoleptis 

Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau 

Hijau Hijau Hijau 

Semisolid Semisolid Semisolid 

Uji homogenitas Homogen Homogen Tidak Homogen 

Uji pH 5 5 5 

Uji daya lekat 60,09 60,17 60,36 

Uji daya sebar 5,23 5,4 4,13 

Uji stabilitas TM TM TM 

 

PEMBAHASAN 

Uji organoleptis diamati secara 

visual dari bau khas kelor, warna dan 

tekstur konsistensi krim. Hasil 

Organoleptis yang didapatkan dalam 

penelitian ini dari F1 menunjukkan krim 

tidak berbau khas berwarna putih 

kekuningan konsistensi lunak. Hasil F2 

tidak berbau khas berwarna putih 

kekuningan konsistensi agak padat. Hasil 

F3  tidak  berbau  khas  kelor  berwarna 

putih konsistensi padat.  

Warna hijau yang dihasilkan pada 

setiap formulasi disebabkan oleh 

ketidakstabilan antosianin pada minyak 

karena sifat antosianin adalah hidrofilik, 

sedangkan produk lip cream adalah tipe 

dispersi fase minyak dan fase air. Pada 

aroma tidak berbau yang disebabkan oleh 

tidak adanya kandungan minyak atsiri 

pada tanaman  yang  digunakan.  F3 

memiliki perbedaan tekstur, dikarenakan 

adanya variasi olive oil sebagai emolien di 

setiap formulasi. Semakin rendah 

konsentrasi olive oil, lip cream akan 
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semakin lengket. Keseluruhan tekstur 

dalam formulasi yang dihasilkan lengket 

karena basis yang    digunakan    vaselin 

album memiliki massa yang lunak dan 

lengket. Pada uji homogenitas F3 

menunjukkan hasil yang tidak homogen, 

hal tersebut dikarenakan kurangnya 

pengadukan saat pencampuran antara fase 

minyak dan fase air. Hasil uji pH 

menunjukkan sediaan yang dibuat 

memenuhi kriteria rentang pH normal 

kulit yaitu antara 4,5 sampai 6,5 (Hustami 

dkk., 2014). Hal tersebut karena nilai pH 

sediaan dipengaruhi oleh basis vaselin 

album memiliki pH 5. Uji daya lekat 

menunjukkan seluruh formulasi 

memenuhi syarat uji daya lekat, hal ini 

disebabkan Semakin tinggi konsentrasi 

olive oil maka semakin tinggi hasil uji 

daya lekatnya, dikarenakan konsistensi 

krim yang padat. Selain dipengaruhi oleh 

konsentrasi  olive  oil, penggunaan kedua 

basis yaitu beeswax dan vaselin album 

juga memiliki pengaruh dalam uji daya 

lekat, karena kedua basis merupakan basis 

hidrokarbon yang memiliki konsistensi 

lunak dan lengket. Dalam uji daya sebar 

F3 menunjukkan hasil tidak memenuhi 

syarat, hal itu disebabkan oleh adanya 

variasi konsentrasi olive oil yang 

digunakan. Hasil uji stabilitas 

menunjukkan seluruh formulasi tidak 

stabil karena adanya perubahan warna 

yang disebabkan oleh oksidasi dari castor 

oil. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan 

tersebu, dapat disimpulkan bahwa hasil 

ketiga formulasi lip cream tersebut tidak 

memenuhi persyaratan uji stabilitas yaitu 

menunjukkan perubahan warna. 
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